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MOTTO

“Janganlah engkau berputus asa, karena putus asa bukan akhlak seorang
Muslim. Ketahuilah bahwa kenyataan hari ini adalah impian kemarin, dan impian
hari ini adalah kenyataan hari esok, waktu masih panjang dan hasrat akan
terwujudnya kedamaian masih tertanam dalam jiwa masyarakat kita, meski
fenomena-fenomena kerusakan dan kemaksiatan menghantui mereka. Yang
lemah tidak akan lemah sepanjang hidupnya dan yang kuat tidak akan
selamanya kuat.Kemenangan dan kejayaan itu sedang menanti di hadapan kita.
walaupun tekanan semakin dahsyat dan keras menghimpit kita, tetapi ingatlah
bahawa sesungguhnya fajar mentari pastikan terbit walaupun kegelapan masih
berpanjangan”. Hassan Al-Banna
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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Ku

Persembahkan Karya Iimiah sederhana ini Kepada:
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» Ayah, Abd. Jalil Bin Jais dan Ibu, Mahanum Binti Mokhtar tercinta, yang telah
mengasuh serta mendidikku mengenal erti hidup dari kecil hingga dewasa
dengan pengorbanan dan derita demi memperoleh sukses di dunia dan

akhirat.
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Seluruh ahli keluarga serta saudara-mara yang dikasihi, yang selalu memberi

dokongan,dorongan dan bantuan baik berupa materil maupun spriritual.

" Sahabat-sahabat yang ku kasihi atas dorongan nasihat dan motivasi ke arah
menyelesaikan skripsi sarjanaku ini.

¢ Seluruh dosen dan karyawan UIN Raden Fatah, Palembang.

% Seluruh pensyarah di Kolej Islam Darul Ulum, Kedah.

+* Agama, Nusa dan bangsa serta Almamaterku UIN Raden fatah, Palembang.

% Kepada Allah dan Nabi junjungan tempat kembali pujian dan mengharap

keredhoan.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat rahmat taufik serta kasih-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan judul HUKUM ISTIHALAH PRODUK MAKANAN

YANG BERUNSURKAN NAJIS MENURUT MAZHAB HANAFI DAN
MAZHAB SYAFP’L. Sholawat dan salam atas junjungan Nabi Muhammad

SAW kerana usaha dakwahnya menyinari kegelapan.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar sarjana syariah bagi mahasiswa program S1 pada program
studi syariah perbandingan mazhab dan hukum Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang (UIN). Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh
banyak bantuan dari berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Prof. Dr. Duski, M.Ag dosen pembimbing I dan Drs. Zamzami, M.Ag selaku
dosen pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan arahan sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, serta rekan-rekan mahasiswa UIN
Raden Fatah yang selalu berdoa dan memberikan motivasi kepada penulis.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh sebab
itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari
semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini.

Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak,

sechingga pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati dan
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penuh rasa hormat mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

semua pihak yang telah memberikan bantuan moril maupun materil secara

langsung maupun tidak langsung kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini
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semangat penulis tatkala jatuh dan lemah sehingga berani menatap
kedepan dengan penuh keyakinan.

Saudaraku yang dikasihi, Zarith Azzarul dan Zarith Diya Najihah,
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7. Prof. Dr. Duski, M.Ag. Selaku Pembimbing Utama yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan
kepada penulis.
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memberikan bantuan baik dari segi moril, idea maupun material
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Hormat penulis
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ABSTRAK

Hal berkaitan produk makanan masa kini memerlukan penentuan
terhadap status halal dan haram yang lebih jelas. Hal ini karena produk yang
dihasilkan selari dengan perkembangan sains dan teknologi. Adakalanya ia
melibatkan penggunaan bahan seperti gelatin, enzim, pewarna dan penstabil
yang berunsurkan najis. Dalam perbendaharaan Islam, istihalah merupakan
salah satu kaidah alternatif penentuan hukum khususnya terhadap penghasilan
produk makanan. Kaidah istihalah atau biasa disebut dalam bahasa yang mudah
sebagai perubahan atau transformasi, yaitu perubahan dari sifat yang najis
kepada suci atau sebaliknya ini, bukanlah sesuatu yang baru dalam figh,
sebaliknya ia telah dibincangkan oleh para ulama’ klasik dalam karya-karya
mereka yang terdahulu secara umum, misalnya dalam bab taharah dan al-
at'imah wa al-asyribah. Cuma penggunaan istilah ini sebagai satu terminologi
vang bersifat teknikal dalam figh yang hanya mula digunakan oleh para ulama’
era kontemporer sebagai penentuan hukum. Adapun kertas kerja ini menfokuskan
pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam aplikasi istihalah dalam
produk makanan yang berunsurkan najis.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan(Library Research), yaitu membuat
penelitian dari buku, literature-literature dan tulisan yang berkait langsung
daripada kedua-dua mazhab mengenai konsep istihalah. Seterusnya, dibahas
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menyajikan pandangan
dan data-data yang dipegang kedua-dua mazhab dan metode komperatif yaitu
perbandingan dari kedua pendapat dan selanjutnya diambil kesimpulan dengan
menanggapi pandangan yang rasional dengan realiti semasa.

Hasil penelitian mendapati Mazhab Hanafi merealisasikan teori istihalah dalam
skop yang lebih umum dengan menyatakan teori ini sebagai salah satu proses
yang boleh mengubah sesuatu benda najis kepada sesuatu yang suci sama ada
terjadi secara semula jadi ataupun tidak. Adapun Mazhab Syafi’i menyempitkan
realisasi teori istihalah ini kepada kondisi tertentu saja.Secara objektifnya,
didapati bahawa pandangan dari kalangan ulama’ Mazhab Hanafi lebih relevan
untuk diaplikasikan dan sesuai dengan realiti semasa. Rasionalnya, pandangan
ini selaras dengan perkembangan sains dan teknologi yang pesat berasaskan
analisis makmal yang lebih tepat dan berkesan. Tuntasnya,pelbagai kajian serta
penelitian perlu dilakukan berikutan dengan fenomena yang timbul dalam
berbagai isu baru khususnya dalam penghasilan makanan yang melibatkan umat
Islam keseluruhannya.
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